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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah menjadi infrastruktur utama dalam mendukung efisiensi,
transparansi, dan akuntabilitas administrasi di lembaga pendidikan. M1 Mafaatikhul Huda Penarukan menghadapi
kendala signifikan dalam pengelolaan keuangan siswa yang masih dilakukan secara konvensional, sehingga
berisiko tinggi terhadap kesalahan pencatatan, kerusakan dokumen fisik, serta keterlambatan penyusunan laporan
berkala. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi keuangan siswa berbasis
website guna mengotomatisasi birokrasi keuangan dan meminimalisir risiko kesalahan. Metode pengembangan
sistem yang diterapkan adalah model Waterfall yang mencakup tahapan analisis, perancangan, hingga
implementasi secara sistematis. Teknologi utama yang digunakan meliputi Framework Codelgniter 4 dengan
arsitektur Model-View-Controller (MVC), bahasa pemrograman PHP, dan basis data MySQL. Data dikumpulkan
melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan pihak bendahara, serta library research dari berbagai
literatur relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini berhasil mengintegrasikan pengelolaan data
siswa, tagihan, transaksi pembayaran, hingga manajemen kas masuk dan keluar. Berdasarkan hasil pengujian
fungsionalitas melalui Black Box Testing, seluruh fitur utama sistem dinyatakan berhasil berjalan sesuai dengan

harapan dan spesifikasi kebutuhan pengguna.

Kata kunci : Keuangan, Sistem Informasi, Pembayaran Siswa, Waterfall, Website

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dalam
beberapa dekade terakhir telah bertransformasi dari
sekadar alat bantu menjadi infrastruktur utama yang
mendukung efektivitas, efisiensi, dan transparansi
dalam pengelolaan organisasi. Dalam  dunia
pendidikan, teknologi berperan strategis dalam
meningkatkan kualitas layanan administratif, termasuk
manajemen keuangan sekolah. Namun, pada tingkat
Madrasah Ibtidaiyah (MI), tantangan besar masih
ditemukan karena mayoritas instansi masih
mengandalkan pencatatan manual berbasis buku besar
atau Microsoft Excel sederhana. M1 Mafaatikhul Huda
Penarukan, yang berada di bawah naungan Yayasan
Mafaatikhul Huda, merupakan salah satu lembaga
yang mengalami peningkatan jumlah peserta didik
secara progresif dalam satu dekade terakhir.
Peningkatan kuantitas siswa ini menuntut pengelolaan
administrasi yang lebih profesional dan terintegrasi.

Seiring dengan bertambahnya jumlah siswa,
sistem pengelolaan keuangan di MI Mafaatikhul Huda
masih dilakukan secara konvensional dan belum
terkomputerisasi secara optimal. Hal ini menimbulkan
berbagai kendala operasional, seperti tingginya risiko
kesalahan pencatatan transaksi, kesulitan dalam
menelusuri riwayat pembayaran siswa secara historis,
serta risiko kehilangan dan kerusakan dokumen fisik.
Selain itu, sistem manual menyebabkan penyusunan
laporan keuangan menjadi lambat dan menghambat
pihak madrasah dalam melakukan monitoring
terhadap siswa yang menunda pembayaran karena

tidak adanya sistem pengingat yang efektif. Kondisi ini
berpotensi menurunkan tingkat transparansi dan
akuntabilitas lembaga di mata orang tua siswa serta
pihak yayasan.

Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk
merancang dan membangun sebuah sistem informasi
keuangan siswa berbasis website yang disesuaikan
dengan kebutuhan serta kondisi operasional di MI
Mafaatikhul Huda Penarukan. Secara spesifik,
pengembangan  sistem  ini  bertujuan  untuk
mengotomatisasi birokrasi keuangan, meningkatkan
akurasi pendataan, meminimalisir risiko inefisiensi
kerja, serta mendukung terwujudnya manajemen
keuangan yang modern, transparan, dan akuntabel.
Selain itu, sistem ini diharapkan mampu memberikan
kemudahan bagi pihak madrasah dalam melakukan
monitoring pembayaran serta memfasilitasi orang tua
siswa untuk mengakses informasi tagihan dan riwayat
transaksi secara real-time.

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut,
diusulkan pengembangan  sistem informasi
menggunakan metode Waterfall yang mencakup
tahapan analisis, perancangan, implementasi, hingga
pengujian secara sistematis. Sistem ini akan dibangun
menggunakan Framework Codelgniter 4 dengan
arsitektur Model-View-Controller (MVC), bahasa
pemrograman PHP, dan basis data MySQL. Fitur
utama yang direncanakan meliputi manajemen data
siswa, pengelolaan tagihan, transaksi pembayaran,
pencatatan kas masuk dan keluar, serta pembuatan
laporan keuangan otomatis. Untuk menjamin
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kualitasnya, sistem akan diuji melalui Black Box
Testing untuk memastikan seluruh fungsionalitas
berjalan sesuai spesifikasi kebutuhan pengguna.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Indah
Puspita, Istianah Muslim, serta Silvana Henim Rasio
pada tahun 2023 berjudul Rancang Bangun Sistem
Informasi Pengelolaan Keuangan dan Aset Sekolah
Berbasis Web (Studi Kasus: SLB Alfagih Pekanbaru),
menguraikan proses pengembangan sistem informasi
berbasis web untuk mengelola keuangan dan aset
sekolah, dengan tujuan mengoptimalkan pengelolaan,
memfasilitasi pencatatan transaksi, serta
meningkatkan akuntabilitas keuangan. Sistem ini
dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP
dan database MySQL. Hasil pengujian fungsionalitas
dilakukan melalui Black Box Testing dan User
Acceptance Test (UAT) [1].

Penelitian yang dilakukan oleh Lilis Lismawati,
Muhammad Tauifig, serta Sarmidi pada tahun 2024
berjudul Rancang Bangun Sistem Informasi
Pengelolaan Keuangan Siswa Berbasis Web,
menguraikan proses pengembangan sistem informasi
berbasis web untuk mengelola keuangan siswa di
Akademi Persib Kota Tasikmalaya. Penelitian ini
menggunakan metode pengembangan waterfall,
dengan bahasa pemrograman PHP, database MySQL,
serta pemodelan sistem yang dirancang menggunakan
Unified Modeling Language (UML). Sistem tersebut
diuji melalui metode black box testing dan divalidasi
oleh ahli rekayasa perangkat lunak, memperoleh skor
54 yang dikategorikan sebagai layak [2].

2.2. Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan gabungan dari
hardware, software, brainware, jaringan komunikasi,
dan sumber data yang kemudian mengumpulkan,
memproses, dan mendistribusikan informasi dalam
suatu organisasi sesuai kebutuhannya [3].

Sistem informasi adalah gabungan dari individu,
sarana, perangkat, media, prosedur, dan kontrol yang
dipakai oleh manajemen internal dan eksternal untuk
mengatur, memproses, mendistribusikan, serta
membantu pengambilan keputusan.

2.3. Keuangan

Keuangan merupakan sejumlah uang atau dana
yang dihasilkan dan dikeluarkan untuk berbagai
kebutuhan operasional dan dikelola secara efektif agar
dapat memenuhi target yang telah ditentukan [4].

Keuangan dapat dipahami sebagai segala
aktivitas yang berkaitan dengan pengelolaan sumber
daya finansial pada tingkat individu maupun
organisasi yang mencakup proses memperoleh,
menggunakan, mengatur, dan mengendalikan agar
dapat mendukung kegiatan operasional, serta menjadi
fondasi penting dalam memastikan kelancaran

aktivitas ekonomi
panjang.

dan mencapai tujuan jangka

2.4. Metode Waterfall

Metode waterfall merupakan salah satu
pendekatan SDLC vyang digunakan dalam
pengembangan perangkat lunak. Metode ini memiliki
tahapan yang bersifat linear dan berurutan, di mana
setiap tahap harus diselesaikan terlebih dahulu
sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya [5].

Metode waterfall adalah model pengembangan
yang proses pengerjaannya dilakukan secara bertahap,
dianalogikan seperti aliran air terjun dari tahap awal
hingga tahap akhir.

2.5. UML

UML adalah bahasa pemodelan standar yang
digunakan untuk visualisasi, perancangan, dan
pendokumentasian sistem perangkat lunak, terutama
yang berorientasi objek.

Dalam penerapannya, UML mencakup tahapan
identifikasi kelas dan objek, penentuan hubungan
semantik antara kelas dan objek, serta perincian
antarmuka dan implementasi sistem. UML 2.3
menyediakan sebanyak 13 jenis diagram yang
dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama, yang
digunakan untuk menggambarkan struktur, perilaku,
dan interaksi sistem secara menyeluruh [6].

2.6. Website

Website  merupakan sekumpulan halaman
informasi dalam bentuk dokumen elektronik yang
berisi teks, gambar, suara, maupun animasi, yang
saling terhubung dan dapat diakses melalui jaringan
internet [7].

Website adalah sekumpulan halaman atau laman
digital yang berisi informasi dalam bentuk teks,
gambar, audio, video, dan animasi, yang saling
terhubung dan dapat diakses kapan saja dan di mana
saja melalui jaringan internet menggunakan perangkat
lunak browser [8].

2.7. PHP

PHP adalah bahasa pemrograman server-side
yang digunakan untuk membuat website dinamis serta
PHP mampu memproses database dan konten website
sehingga memungkinkan interaksi dengan pengguna,
serta sering dikombinasikan dengan HTML untuk
membangun tampilan dan fungsi web [9].

PHP berfungsi untuk menghasilkan kode HTML
sehingga website dapat ditampilkan secara dinamis,
dan meskipun berbasis scripting, hasil akhirnya tetap
berupa kode HTML yang dapat diakses oleh browser.

2.8. Codelgniter (CI)

Cl adalah  sebuah  framework bahasa
pemrograman PHP yang menyediakan kumpulan kode
siap pakai untuk memudahkan dan mempercepat
proses pengembangan sistem berbasis web.
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Cl adalah framework untuk membangun aplikasi
web dengan menggunakan konsep MVC, yang
memisahkan antara data, tampilan, dan proses logika.
serta menyediakan pustaka lengkap untuk kebutuhan
umum aplikasi web, seperti akses basis data dan
validasi formulir, sehingga mempermudah dan
mempercepat pengembangan sistem [10].

2.9. Black Box Testing

Black box testing adalah metode pengujian
perangkat lunak yang dilakukan dengan menguji
fungsi atau fitur aplikasi untuk memastikan bahwa
setiap fungsi berjalan sesuai dengan output yang
diharapkan, tanpa melihat atau mengetahui struktur
kode program di dalamnya, sehingga dapat
meminimalisir kesalahan dalam sistem [11].

Black box testing bertujuan untuk memastikan
bahwa setiap fungsi dalam sistem berjalan sesuai
dengan spesifikasi dan kebutuhan pengguna tanpa
memperhatikan proses internal yang menghasilkan
output tersebut.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Metode Pengumpulan Data

Peneliti memperoleh data dan informasi yang
diperlukan melalui beberapa metode pendekatan,
dengan rincian sebagai berikut:

a. Observasi, yang dilakukan dengan mengamati
secara langsung proses pengelolaan keuangan
siswa yang saat ini sedang berjalan di MI
Mafaatikhul Huda.

b. Wawancara, yang dilakukan secara langsung
dengan Bendahara MI Mafaatikhul Huda selaku
pengelola utama keuangan siswa untuk memahami
alur pembayaran, mengidentifikasi kendala, serta
merumuskan kebutuhan yang diharapkan.

c. Library Research, yang dilakukan dengan
memperoleh, mengkaji, dan mempelajari berbagai
literatur yang relevan dengan topik penelitian guna

memperkuat  landasan  teori  dan  teknis
pengembangan sistem.

3.2. Metode Analisis dan Perancangan
Analisis  sistem dilakukan bukan untuk

menciptakan rancangan yang kompleks di awal,

melainkan untuk mengevaluasi sistem yang saat ini

sedang berjalan serta mengidentifikasi solusi atas
permasalahan yang ditemukan dengan empat tahapan
utama, yaitu:

a. ldentify, tahap ini digunakan untuk mempelajari
secara mendalam alur kerja dan prosedur sistem
pengelolaan keuangan siswa yang sedang berjalan.

b. Understand, tahap ini digunakan untuk
mempelajari secara mendalam alur Kkerja dan
prosedur sistem pengelolaan keuangan siswa yang
saat ini sedang berjalan.

c. Analyze, tahap ini digunakan untuk memproses
terhadap data dan fakta yang telah dikumpulkan

pada tahap sebelumnya guna menentukan arah
pengembangan sistem.

d. Report, tahap ini merupakan fase finalisasi dari
seluruh rangkaian proses analisis sistem, di mana
peneliti menyusun dokumen komprehensif yang

merangkum  hasil temuan, evaluasi, serta
rekomendasi solusi.
Perancangan sistem dalam penelitian ini

menggunakan Unified Modeling Language (UML),
dipilih karena metode ini menggunakan pendekatan
berorientasi  objek  (object  oriented) guna
mentransformasikan kebutuhan fungsional hasil
analisis ke dalam desain arsitektur perangkat lunak
yang koheren.

Metode pengembangan sistem dalam penelitian
ini menggunakan metode waterfall, dipilih karena
pengembangan sistem ini dilakukan secara sistematis
dan berurutan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Rancangan Konseptual Use Case

Use Case Sistem Informa
Melihat Infor
Tagihan SI wa
Mengelola Kategori

P mhiunn

A

Orang Tua

A

Kepala
Madrasah

Mengelola
Tagihan Siswa

i

Bendahara

Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Informasi
Keuangan Siswa

Pada gambar 1., menunjukkan use case diagram
sistem informasi keuangan  siswa  yang
menggambarkan interaksi pengguna dengan sistem.
Use case utama meliputi Login dan Logout, serta dua
jenis aktivitas yaitu pengelolaan data dan melihat
informasi. Pengelolaan data mencakup data user,
siswa, kategori pembayaran, tagihan, pembayaran, kas
masuk, kas keluar, dan laporan. Sedangkan fitur
informasi meliputi melihat data siswa, tagihan, status
pembayaran, kas, serta mencetak bukti pembayaran
dan laporan.
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4.2. Class Diagram

|

Gambar 2. Class Diagram Sistem Informasi
Keuangan Siswa

Pada gambar 2., menunjukkan class diagram
sistem informasi keuangan siswa yang terdiri dari
beberapa entitas utama, yaitu Tahun, Semester, User,
User Siswa, Siswa, Profil Siswa, Kelas, Riwayat
Kelas, Kategori Pembayaran, Tagihan Siswa,
Pembayaran Siswa, Metode Pembayaran, Kas Masuk,
Kas Keluar, Laporan Keuangan, Laporan Kewajiban
Pembayaran, serta Laporan Pembayaran per Siswa.
Selain itu, terdapat entitas pendukung seperti Ayah,
Ibu, Wali, Jenis Kelamin, Agama, Status Hidup,
Pendidikan, dan Pekerjaan sebagai data referensi.

Diagram ini menggambarkan bagaimana data
keuangan siswa dikelola secara terintegrasi, mulai dari
pendataan siswa, pembuatan tagihan, proses
pembayaran, hingga penyusunan laporan keuangan
yang dapat digunakan oleh pihak sekolah untuk
monitoring dan pengambilan keputusan.

4.3. Activity Diagram

Gambar 3., menunjukkan activity diagram proses
tambah pembayaran siswa oleh bendahara. Proses
dimulai saat bendahara membuka menu pembayaran
siswa dan klik tambah. Sistem kemudian menampilkan
form input, termasuk informasi sisa tagihan.
Bendahara mengisi kode tagihan dan data
pembayaran, lalu sistem melakukan validasi. Jika data
valid, sistem menampilkan pesan sukses, dan
pengguna dapat melihat hasil input yang telah
dilakukan.

User (Bendahara) Sistem

Membuka Menu
Trembayaran Siswa

Klik Tambahkan

Menampilkan Mocal Tambab
Tembayaran Siswa
[ Mengisi Kade Tagihan ]7—¢
Menzmpilkan Informmasi
Sisa Tagihan

Mengisi Form Pembayaran [

Menampilkan Pesan Sukses

Melibat Hasil
Mlasukan Aksi

Gambar 3. Activity Diagram Input Pembayaran

4.4. Sequence Diagram

Sequenee Diagram Mengelola Pembayaran Siswa )

X

User
(Hendahura)

Menu Prrsbayaran Siswa Proses Pembayarn Siswa

Duky Menu Pembugurun Siswa |

Prises Diata Permhayaran Sisws 1

M Pilih Taribah Data

— jEm— v

Pembayuran Sisws

D Terjed: Kesalahan akan Mengisi Kembali Forn Dats

Mengupdals Data
Pembayurun Siswa

Gambar 4. Sequence Diagram Mengelola
Pembayaran Siswa

Gambar 4., menunjukkan sequence diagram
mengelola  pembayaran  siswa. Diagram ini
menggambarkan alur interaksi antara pengguna
dengan sistem dalam proses pengelolaan data
pembayaran siswa. Proses dimulai ketika bendahara
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membuka menu, menampilkan data, menambah dan
mengedit pembayaran. Sistem akan memproses dan
menyimpan data, serta melakukan validasi. Jika terjadi
kesalahan, pengguna diminta mengisi ulang hingga
data valid, lalu data ditampilkan kembali.

4.5. Rancangan Dialog Layar

| LoGo |
\_

Masuk ke Akun

O ingatsaya

Kembali ke Home

Gambar 5. Rancangan Layar Login

Gambar 5., menunjukkan rancangan layar login
pengguna yang digunakan untuk mengakses sistem
keuangan siswa. Pada tampilan ini, pengguna diminta
memasukkan username dan password sebagai proses
autentikasi sebelum dapat masuk ke dalam sistem
sesuai hak aksesnya.

N PR
L "/‘ SIKASMI p— @

SELAMAT DATANG DI SIKASMI

] [ Total Tagihan ]
Pembayaran Har o ][ Tahun saran Akt ]

DATASISWA

DATA USER [ Total siswa

lul

o

LAPORAN

LogouT

Gambar 6. Rancangan Layar Dashboard

Gambar 6., menunjukkan rancangan layar
dashboard setelah berhasil login. Selain itu,
dashboard juga menyediakan akses ke menu lainnya.
4.6.

Implementasi Sistem

Masuk ke Akun SIKASMI

Gambar 7. Halaman Login

Gambar 7., menunjukkan implementasi halaman
login pengguna pada sistem keuangan siswa yang
digunakan sebagai akses masuk bagi siswa dengan
memasukkan username dan password, dilengkapi
dengan fitur ingat saya/remember me, serta fitur ikon
untuk melihat password.

Gambar 8. Halaman Dashboard

Gambar 8., menunjukkan implementasi halaman
dashboard bendahara pada sistem keuangan siswa
yang menampilkan ringkasan dan grafik keuangan
yang memudahkan bendahara dalam memantau
keuangan siswa pada madrasah.

e o
x
[T——
20282026 - Ganji
Rl
® = [l
" ——

Gambar 9. Halaman Tambah Pembayaran Siswa

Gambar 9., menunjukkan implementasi halaman
tambah pembayaran siswa oleh bendahara pada sistem
keuangan siswa yang digunakan memasukan data
pembayaran siswa, meliputi kode tagihan yang akan
otomatis menampilkan nama siswa total tagihan,
pembayaran terbaru dan sisa tagihan, jumlah yang
akan dibayarkan, memilih metode pembayaran, serta

keterangan sebagai catatan dalam pembayaran
tersebut.

Dushmnrd.cvnwl.ow

a a INGKAS, GAl

o - e

Gambar 10. Halaman Dashboard Kepala Madrasah

Gambar 10., menunjukkan implementasi
halaman dashboard kepala madrasah pada sistem
informasi keuangan siswa yang menyajikan data
keuangan madrasah serta laporan yang dapat
digunakan sebagai bahan monitoring dan pengambilan
keputusan oleh kepala madrasah.
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Dashboard Overview

JUMLAH SISWA PER KELAS STATUS TAGIHAM PER KELAS
o

N )
Gambar 11. Halaman Dashboard Orang Tua Siswa

Gambar 11., menunjukkan implementasi
halaman dashboard orang tua siswa pada sistem

informasi keuangan siswa yang memudahkan orang
tua dalam memantau status pembayaran secara
transparan, termasuk sisa tagihan, pembayaran
terakhir, serta detail transaksi yang telah dilakukan.

4.7. Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan dengan memberikan
berbagai input pada sistem dan mengamati output yang
dihasilkan, apakah telah sesuai dengan yang
diharapkan. Pengujian ini dilakukan pada seluruh fitur
utama sistem informasi keuangan siswa, dari proses
login hingga penyajian laporan.

Tabel 1. Black Box Testing

No Modul Skenario Input Oytput yang Hasil
Diharapkan
a. Menampilkan a. Buka URL a. Halaman login tampil
. halaman login b. Username dan b. Masuk dashboard .
1 | Login b. Proses loain valid password benar i hak ak Sesuai
. gin vali sesuai hak akses
c. Login tidak valid ¢. Username atau c. Pesan error tampil
password salah
a. Menampilkan data a. Klik menu a. Data tampil
b. Tambah data b. Input form b. Data tersimpan
2 | Data Siswa c. Detail data c. Klik detail c. Detail tampil Sesuai
d. Edit data d. Ubah data d. Data diperbarui
e. Hapus data e. Klik hapus e. Data terhapus
a. Menampilkan data a. Klik menu a. Data tampil
3 | Data User b. Tambah user b. Input form b. Data tgrsimpan_ Sesuai
c. Edit user c. Ubah data c. Data diperbarui
d. Hapus user d. Klik hapus d. Data terhapus
a. Tampilkan kategori a. Klik menu a. Data tampil
b. Tambah tahun ajaran | b. Input data b. Data tersimpan
4 | Kategori Pembayaran c. Aktifkan tahun qjaran c. Klik aktifkan_ c. Status ak_tif Sesuai
d. Tambah kategori d. Input kategori d. Data tersimpan
e. Edit kategori e. Ubah data e. Data diperbarui
f. Hapus kategori f. Klik hapus f. Data terhapus
a. Tampilkan tagihan a. Klik menu a. Data tampil
5 | Tagihan Siswa b. Tambah tagihan b. Input data b. Data tersimpan Sesuai
c. Edit tagihan c. Ubah data c. Data diperbarui
d. Hapus tagihan d. Klik hapus d. Data terhapus
a g:mt?;y/(aargn a. Klik menu a. Data tampil
6 | Pembayaran Siswa b. Tambah pembayaran b. :nput ﬂatja ih b. ID?ta ter_sr:mpan i Sesuai
¢. Validasi tagihan g Sk;))u; do e tagihan c. Info tagihan tampi
d. Edit pembayaran . Ubah data d. Data diperbarui
a. Tampilkan kas masuk | a. Klik menu a. Data tampil
7 | Kas Masuk b. Tambah kas masuk b. Input data b. Data tersimpan Sesuai
c. Edit kas masuk c. Ubah data c. Data diperbarui
d. Hapus kas masuk d. Klik hapus d. Data terhapus
a. Tampilkan kas keluar | a. Klik menu a. Data tampil
8 | Kas Keluar b. Tambah kas keluar b. Input data b. Data tersimpan Sesuai
c. Edit kas keluar c. Ubah data c. Data diperbarui
d. Hapus kas keluar d. Klik hapus d. Data terhapus
a. Tampilkan laporan a. Klik menu a. Data tampil
b. Generate laporan b. Klik generate b. Laporan terbentuk
9 | Laporan Keuangan c. Export PDF c. Klik PDF c. File PDF Sesuai
d. Export Excel d. Klik Excel d. File Excel
e. Lock/unlock e. Klik tombol e. Status berubah
a. Tampilkan laporan a. Klik menu a. Data tampil
b. Generate laporan b. Klik generate b. Laporan terbentuk
10 | Laporan Kewajiban c. Export PDF c. Klik PDF c. File PDF Sesuai
d. Export Excel d. Klik Excel d. File Excel
e. Lock/unlock e. Klik tombol e. Status berubah
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No Modul Skenario Input ggtput yang Hasil
iharapkan
a. Tampilkan laporan a. Pilih tahun a. Data tampil
Laporan Pembayaran b. Generate laporan b. KI!k generate b. L_aporan terbentuk _
11 Per Siswa c. Export PDF c. Klik PDF c. File PDF Sesuai
d. Export Excel d. Klik Excel d. File Excel
e. Lock/unlock e. Klik tombol e. Status berubah

4.8. Pemeliharaan Sistem

Pemeliharaan sistem juga berperan dalam
menjaga kualitas dan kestabilan sistem agar tetap
mampu menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna
yang dapat berubah seiring waktu. Secara keseluruhan,
kegiatan pemeliharaan ini menjadi bagian penting
dalam menjaga keberlangsungan serta meningkatkan
kualitas sistem informasi keuangan siswa.

Berikut beberapa rencana pengembangan sistem
yang diusulkan untuk meningkatkan kualitas sistem ke
depannya, yaitu:

a. Melakukan pencadangan (backup) data secara
berkala untuk menghindari risiko kehilangan data
akibat kesalahan sistem maupun faktor lainnya.

b. Meningkatkan keamanan sistem  dengan
menambahkan enkripsi password serta validasi
input yang lebih ketat guna mencegah terjadinya
kesalahan dan akses yang tidak sah.

¢. Melakukan monitoring dan evaluasi sistem
secara berkala untuk memastikan seluruh fitur
berjalan dengan baik serta sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

d. Melakukan perbaikan terhadap kesalahan (bug)
atau error yang ditemukan setelah sistem
digunakan, serta melakukan pengujian ulang
untuk memastikan sistem kembali berjalan
normal.

e. Mengembangkan dan menyempurnakan fitur
yang sudah ada agar lebih efisien, serta
meningkatkan tampilan antarmuka agar lebih
menarik dan mudah digunakan.

f. Menyesuaikan sistem dengan perkembangan
teknologi maupun kebijakan yang berlaku agar
sistem tetap relevan dan kompatibel.

g. Menambahkan fitur notifikasi pembayaran untuk
memudahkan pengguna dalam memantau
transaksi yang dilakukan.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem
pengelolaan keuangan siswa di M1 Mafaatikhul Huda
Penarukan Kabupaten Tegal yang sebelumnya masih
dilakukan secara manual memiliki berbagai
kelemahan, seperti risiko kesalahan pencatatan,
kesulitan dalam pencarian data, serta keterlambatan
dalam penyusunan laporan. Oleh Kkarena itu,
dikembangkan sistem informasi keuangan siswa
berbasis website menggunakan metode waterfall yang
mampu mengelola data siswa, tagihan, pembayaran,
kas, dan laporan keuangan secara terintegrasi.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem telah
berjalan dengan baik sesuai dengan fungsinya,

sehingga mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi,
transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan
keuangan siswa. Untuk pengembangan selanjutnya,
sistem disarankan agar dapat berbasis mobile,
dilengkapi fitur notifikasi pembayaran, peningkatan
keamanan, integrasi dengan payment gateway, serta
penyempurnaan tampilan agar lebih user-friendly dan
responsif.
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